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ABSTRACT

Nurlev Avana. 2014. “The effect of Activen Learning For the type of coperative
learning group to the compehensian cancept and mathematical Ability of the
and Students Class VIII the effect of active SMPN in Lembah Gumanti

District Junior High School". Thesis. Graduate Program, State University of
Padang

The ability of understanding mathematical concepts and communication skills
was a math learning goals stated by the Ministry of Education, and was a very
important aspect in learning mathematics. Lack of communication skills and
understanding of mathematical concepts students will affect the quality of student
learning that result in low student achievement in school, it was also happening in
SMP N Lembah Gumanti. Coperative learning group learning strategies was one
alternative to improve the liveliness and creativity of students in learning.

This research is a Quasi Experiment. The population in this study were
students of SMP N Lembah Gumanti District. The samples in this study were students
of class VIII 2 SMP N 2 Lembah Gumanti as experimental class and VIII A SMPN 1
grade students as a class randomly selected controls. Instrument used was a written
test. The data obtained were analyzed using test mann- whitney u.

The results showed that the ability of understanding the overall concept and
capable students who are taught by low initial learning activen learning higher than
students taught with conventional learning, communication skills and capable overall
high initial learning strategies taught by ctiven learning higher than the students who
taught by conventional learning.



ABSTRAK

Nurlev Avana. 2014. “PENGARUH PEMBELAJARAN AKTIF TIPE COLLABORATIVE
LEARNING GROUPS TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA KELAS VIII SMPN DI KECAMATAN LEMBAH

GUMANTI”. Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang.

Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek
yang sangat penting dalam belajar matematika. Rendahnya pemahaman konsep dan
komunikasi matematis siswa akan mempengaruhi kualitas belajar siswa yang
berdampak pada rendahnya prestasi siswa di sekolah. Hal ini juga terjadi di SMPN
Lembah Gumanti. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menyikapinya
melalui pemilihan strategi pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan belajar
yang membuat siswa terlibat aktif. Pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning
Groups merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
belajar.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMPN Kecamatan Lembah Gumanti. Sampel pada penelitian
ini adalah siswa kelas VIII 2 SMP N 2 Lembah Gumanti sebagai kelas eksperimen
dan siswa kelas VIII A sebagai kelas kontrol yang dipilih secara acak. Instrumen
yang digunakan adalah tes tertulis. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji (Mann-Whitney U) dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa secara
keseluruhan dan kelompok berkemampuan awal rendah yang diajar dengan
pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups lebih tinggi dari pada siswa
yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Kemampuan komunikasi siswa
secara keseluruhan dan berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran
aktif tipe Collaborative Learning Groups lebih tinggi dari pada siswa yang diajar
dengan pembelajaran konvensional. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal
tinggi yang diajar dengan pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups
lebih tinggi dari pada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Terdapat
interaksi antara kemampuan awal dengan strategi pembelajaran dalam mempengaruhi
pemahaman konsep siswa, tetapi tidak terdapat interaksi antara kemampuan awal
dengan strategi pembelajaran dalam mempegaruhi kemampuan komunikasi siswa.
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SURAT PERNYATAAN
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang penting dalam
perkembangan ilmu dan teknologi. Matematika berperan penting dalam
pembentukan pola pikir yang sistematis, logis dan kritis. Pembentukan pola pikir
tersebut dapat terwujud apabila siswa mampu memahami matematika dengan
baik. Agar dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa maka seorang guru dituntut untuk
menggunakan metode yang tepat dan efektif dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran matematika merupakan suatu hal yang sangat
kompleks. Dalam pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat memahami
konsep dan memahami keterkaitan antar konsep. Pembelajaran matematika juga
untuk mengembangkan segala kemampuan yang dimiliki siswa dalam
memecahkan masalah, memahami masalah dan juga dapat menafsirkan solusi
dari permasalahan tersebut. Siswa juga dituntut untuk memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, sikap ulet, dan percaya diri dalam mempelajari matematika.

Pembelajaran matematika di sekolah mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan dunia pendidikan dan perubahan kurikulum yang sering terjadi.
Pembelajaran matematika pada awalnya bertujuan untuk mempersiapkan siswa

agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan



sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu. Berdasarkan permendiknas No.
22 tahun 2006 tujuan matematika adalah: (1) memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luwes, akurat,efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan
peryataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,
(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Bedasarkan Permendiknas di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika
bertujuan melatih siswa untuk memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep, menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memiliki
kemampuan memahami dan memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan,
serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.
Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika merupakan
kemampuan yang diperlukan dalam belajar matematika siswa. Kemampuan siswa

dalam memahami konsep dan mengkomunikasikan matematika perlu mendapat



perhatian yang sangat serius terutama bagi pendidik untuk dapat lebih
dikembangkan dan dapat dimanfaatkan dalam kegiatan proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil obsevasi awal yang dilakukan pada kelas VIII SMPN
kecamatan Lembah Gumanti pada tanggal 25 Juli 2013 terlihat bahwa
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa belum optimal,
informasi tentang pembelajaran matematika diantaranya pembelajaran yang
diterapkan kurang bervariasi dan proses pembelajaran yang cendrung terpusat
pada guru. Siswa tidak dibiasakan berdiskusi dan mengkonstruksi pengetahauan
yang diterima sehingga siswa kurang memahami konsep dengan baik, akibatnya
pola belajar siswa lebih bersifat menghafal, ini mengakibatkan materi pelajaran
yang diterima kurang tersimpan dan cepat hilang dari ingatan siswa bahkan siswa
cenderung melupakanya, sehingga mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
belajar matematika.

Siswa juga kurang diberi kesempatan oleh guru untuk bekerja secara
berkelompok. Akibatnya, sebagian siswa kurang terbiasa untuk berdiskusi
ataupun membantu siswa lain dalam memahami materi dalam proses
pembelajaran terlihat minat siswa untuk mendiskusikan materi yang kurang
mereka pahami dengan siswa lain, ada sebagian siswa yang mengaku mereka
membentuk kelompok sendiri untuk mengatasi kesulitan yang mereka temukan
dalam proses pembelajaran. Hal ini mengindikasikan pembelajaran kelompok bisa
membantu siswa untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran yang

mereka hadapi.



Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran
matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman,
penguasaan materi serta kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan konsep
yang telah mereka pahami. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi
serta kemampuan komunikasi siswa maka semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan siswa dalam belajar. Pada kenyataannya pembelajaran matematika
selama ini belum berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep matematika.

Permasalahan ini terlihat pada saat peneliti memberikan beberapa soal
yang mengandung pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi. Dari fakta
yang ada hanya sebagian kecil siswa yang bisa mengerjakan soal tersebut secara
benar dan kebanyakan siswa lainnya terlihat kesulitan untuk menyelesaikannya
dan memilih untuk membuat sebisanya saja. Di bawah ini merupakan soal

pemahaman konsep dan penyelesaian yang dilakukan oleh siswa.
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Gambar 1. Jawaban siswa dalam mengerjakan soal pemahaman konsep



Dari lembar jawaban siswa pada gambar 1 terlihat bahwa siswa masih
kesulitan dalam memahami materi tentang operasi aljabar. Jawaban siswa
memperlihatkan pemahaman konsep matematika siswa yang masih rendah,
karena banyak kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesikan operasi
aljabar. Hampir 70% siswa salah menjawab soal, hanya beberapa siswa saja yang
menjawab benar tentang operasi aljabar. Ini mengindikasikan siswa belum bisa
mengklasifikasikan objek-objek sesuai dengan konsepnya, Merupakan salah satu
bukti pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. Dapat dilihat dari soal
berikut.

Tentukan bentuk sederhana dari:

(XP—3X+5)+(2X*+2X-3)=

Berikut jawaban siswa:
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Gambar 2. Jawaban siswa dalam mengerjakan soal kemampuan komunikasi
Dari hasil pekerjaan siswa pada Gambar 2, terlihat kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal komunikasi. Kemampuan komunikasi juga masih terlihat

kurang karena siswa belum mampu untuk menyajikan permasalahan kedalam



bentuk matematika. Walaupun pekerjaan siswa telah mengarah benar, namun
belum mampu untuk membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada pada soal dan juga siswa masih melakukan kesalahan dalam melakukan
manipulasi matematika sehingga jawaban yang siswa tulis menjadi tidak jelas dan
hasil akhir dari jawaban siswa menjadi salah.

Gambaran tentang kesulitan siswa menyelesaikan soal pemahaman konsep
dan kemampuan komunikasi di atas juga di dukung oleh hasil wawancara dengan
beberapa guru matematika kelas VIII SMPN Kecamatan Lembah Gumanti, dalam
pembelajaran matematika siswa cenderung hanya mendengarkan, memperhatikan,
mencatat dan mengerjakan latithan. Saat guru memberikan latihan, hanya
sebahagian siswa yang serius mengerjakan latihan, sedangkan yang lain sibuk
dengan aktivitas yang tidak ada kaitannya dengan matematika sehingga sewaktu
guru meminta untuk mengumpulkan latihan mereka sibuk melihat hasil pekerjaan
temannya. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya minat siswa untuk
mempelajari matematika dan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika juga
masih rendah, ketersediaan buku sumber yang terbatas, siswa hanya memiliki satu
buku sumber yang diperoleh dari perpustakaan sekolah itupun ada siswa yang
tidak kebagian buku paket tersebut. Sehingga siswa lebih sering diam dan kurang
berpartisipasi dalam pembelajaran. Guru cenderung langsung menjawab dan
berperan sebagai pemberi jawaban dari permasalahan yang dihadapi siswa dalam

proses pembelajaran.



Berdasarkan masalah di atas menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.

Hal ini ditunjukan dengan banyaknya siswa yang perolehan nilainya masih di

bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah ditetapkan sebesar 70

yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentasi Tuntas dan Rata-rata Nilai Ulangan Harian Mata
Pelajaran Matematika kelas VIII SMPN di Kecamatan Lembah

Gumanti
Sekolah Kelas

SMPN 1 VILA
LEMBAH  VIILB

GUMANTI  VILC
VIIL.D

VIILE

SMPN 2 VIILI
SUNGAI ~ VII2

NANAM VIIIL.3
VIIL.4

SMPN 3  VIIL1
LEMBAH VIIIL.2

GUMANTI VI3
VII1.4

Jumlah
Siswa

26
27
27
28
28

28
26
28
27
28
28
27
28

Rata-
rata

65,90
69,82
69,59
68,29
69,68

65,90
69,82
69,59
68,29
69,59
68,29
69,68
69,59

Sumber:Guru Matematika SMPN di Kecamatan Lembah Gumanti

Berdasarkan tabel 1 diatas juga dapat dilihat dari rata-rata yang ada siswa

juga menimbulkan kendala untuk maju ke tahap pembelajaran berikutnya. Untuk

mengatasi masalah tersebut seorang guru diharapkan dapat meningkatkan

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi  siswa dalam belajar

matematika. Salah satu cara untuk dapat meningkatkan hasil belajar dan

kemampuan siswa dalam belajar adalah dengan menggunakan pembelajaran aktif

tipe Collaborative Learning Groups (Kerjasama Kelompok Belajar).



Collaborative Learning Groups bukan sckedar bekerjasama dalam
kelompok, tetapi penekanannya lebih kepada suatu proses pembelajaran yang
melibatkan proses komunikasi secara utuh dan adil di dalam kelas. Penerapan
Collaborative Learning Groups dapat dilakukan dengan membentuk kelompok
yang terdiri dari 4-5 orang siswa yang dapat bersifat tetap selama semester atau
bersifat jangka pendek untuk satu pertemuan, dimana setiap kelompok dibentuk
ketua kelompok dan penulis.

Penyempurnaan pada pelaksanaan akan menyeleksi ketua kelompok dan
mengerjaan tugas lainnya dengan cara lotre warna. Siswa akan memilih salah
satu warna yang di dalamnya berisi tugas dalam kelompok yang telah disediakan
oleh guru. Sehingga semua anggota kelompok mendapatkan giliran yang sama
untuk presentasi. Ketua kelompok berfungsi untuk mengkoordinasi anggotanya
sehingga semua anggota kelompok mengerjakan tugasnya masing-masing.
Kemudian agar proses pembelajaran lebih terstruktur maka diperlukan suatu
perangkat pembelajaran yang dirancang guna membantu guru dalam
memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih menarik perhatian siswa dan
memudahkan siswa dalam memahami materi. Salah satu perangkat pembelajaran
yang digunakan adalah LKS yang dirancang sendiri oleh guru yang akan
digunakan dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif
tipe Collaborative Learning Groups.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dilakukan

penelitian yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pembelajaran aktif tipe



Collaborative Learning Groups dapat berpengaruh terhadap pemahaman konsep
dan kemampauan komunikasi matematis. Untuk itu penelitian ini diberi judul
“Pengaruh  Pembelajaran Aktif Tipe Collaborative Learning Groups
Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi Matematika
Siswa Kelas VIII SMPN di Kecamatan Lembah Gumanti”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut.

—_—

. Pembelajaran masih berpusat pada guru.
2. Siswa Kurang aktif dalam proses pembelajaran.
3. Kurangnya minat siswa dalam belajar matematika.
4. Hasil belajar matematika siswa masih rendah.
5. Pemahaman konsep matematika siswa dalam pembelajaran matematika
masih rendah
6. Kemampuan komunikasi matematika siswa dalam mengerjakan soal masih
rendah.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai tujuan, maka masalah pada
penelitian ini dibatasi untuk melihat pemahaman konsep  matematika dan
kemampuan komunikasi matematika siswa yang masih rendah dalam pembelajaran
matematika selama menggunakan dengan pembelajaran aktif tipe Collaborative

Learning Groups.
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D. Perumusan Masalah

Mengacu kepada pembatasan masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah pemahaman konsep siswa yang menggunakan pembelajaran aktif
tipe Collaborative Learning Groups lebih tinggi dari pada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional?

Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang
menggunakan pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups
lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran

konvensional?

. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang

menggunakan pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups
lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional?

Apakah kemampuan komunikasi matematika siswa yang menggunakan
pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups lebih tinggi dari
pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan komunikasi matematika siswa berkemampuan awal
tinggi yang menggunakan pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning
Groups lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran

konvensional?
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6. Apakah kemampuan komunikasi matematika siswa berkemampuan awal

rendah yang menggunakan pembelajaran aktif tipe Collaborative
Learning Groups lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara kamampuan awal dengan strategi
pembelajaran dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa?

Apakah terdapat interaksi antara kamampuan awal dengan strategi

pembelajaran dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengungkapkan apakah:

1.

Pemahaman konsep siswa yang menggunakan pembelajaran aktif tipe
Collaborative Learning Groups lebih tinggi dari pada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional

Pemahaman konsep siswa yang berkemampuan awal tinggi yang
menggunakan pembelajaran dengan aktif tipe Collaborative Learning
Groups lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional

Pemahaman konsep siswa yang berkemampuan awal rendah yang
menggunakan pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups
lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran

konvensional
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. Kemampuan komunikasi matematika siswa yang menggunakan

pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups lebih tinggi dari

pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional

. Kemampuan komunikasi matematika siswa yang berkemampuan awal

tinggi yang menggunakan pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning
Groups lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran

konvensional

. Kemampuan komunikasi matematika siswa yang berkemampuan awal

rendah yang menggunakan pembelajaran aktif tipe Collaborative
Learning Groups lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan

pembelajaran konvensional

. Terdapat interaksi antara kamampuan awal dengan strategi pembelajaran

dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa

. Terdapat interaksi antara kamampuan awal dengan strategi pembelajaran

dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi siswa

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat dan menjadi masukan

berharga bagi pihak-pihak terkait di antaranya:

1.

Untuk Peneliti Lain
Memberi gambaran atau informasi tentang peningkatan pemahaman konsep
dan kemampuan komunikasi matematika siswa yang pembelajaran dengan

aktif tipe Collaborative Learning Groups
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2. Untuk Guru Matematika
a. Meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran melalui pembelajaran
aktif tipe Collaborative Learning Groups
b. Sebagai bahan referensi untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran di
kelas.
c. Sebagai salah satu wujud dari pengembangan dan peningkatan

profesionalisme seorang guru.

3. Kepala Sekolah

Memberi sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah guna
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut.

4. Peneliti
Wujud peningkatan professional diri dan tambahan pengetahuan dalam

melihat permasalahan pendidikan di lapangan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV diperoleh beberapa
kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
dalam rumusan masalah. Selain itu, dalam kesimpulan ini diungkapkan pula beberapa

hasil yang ditemukan dalam penelitian.

1. Pemahaman konsep siswa yang menggunakan pembelajaran aktif tipe
Collaborative Learning Groups lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

2. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang menggunakan
pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups lebih tinggi dari siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

3. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan
pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups lebih tinggi dari pada siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional.

4. Kemampuan komunikasi matematika siswa yang menggunakan pembelajaran aktif
tipe Collaborative Learning Groups lebih tinggi dari pada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

5. Kemampuan komunikasi matematika siswa berkemampuan awal tinggi yang
menggunakan pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups lebih tinggi

dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

92
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6. Kemampuan komunikasi matematika siswa berkemampuan awal rendah
yang menggunakan pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups
lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

7. Terdapat interaksi antara kamampuan awal dengan strategi pembelajaran
dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa.

8. Tidak terdapat interaksi antara kamampuan awal dengan strategi

pembelajaran dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi siswa.
B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terlihat bahwa penggunaan
pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups pada mata pelajaran
matematika pokok bahasan relasi dan fungsi di SMPN kecamatan Lembah Gumanti,
cukup efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi
matematis.

Pada pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups siswa dapat bekerja
sama dalam kelompok, membahas soal-soal dalam LKS, mengkomunikasikan ide
pemikirannya dan menuliskan hasil dari diskusinya. Selain itu siswa juga dituntut untuk
mempresentasikan hasil diskusinya, hal ini menjadikan adanya saling ketergantungan positif,
saling membantu, saling memotivasi sehingga ada interaksi positif yang mendukung
peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka pembelajaran

aktif tipe Collaborative Learning Groups dapat dijadikan alternativ untuk perbaikan
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dalam proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan

komunikasi matematis siswa.

C. Saran-Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, penulis mengakhiri laporan ini

dengan mengemukakan beberapa saran, di antaranya:

1.

pembelajaran aktif tipe Collaborative Learning Groups dapat dijadikan sebagai
alternatif pilihan pembelajaran matematika di sekolah untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa dan suasana lain bagi siswa
sehingga siswalah yang lebih aktif.

Pengetahuan prasyarat yang dimiliki oleh siswa sangat diperlukan, guru
hendaknya memberikan remidiasi kepada siswa yang berkemampuan rendah,
sehingga mereka dapat terlibat aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan yang
dipelajari dalam kelompoknya.

Gagasan-gagasan siswa yang muncul adalah beragam dan berbeda, guru
hendaknya berpikiran luas dan mendalam serta sabar dan peka terhadap gagasan-
gagasan yang berbeda tersebut. Guru hendaknya mudah menerima pendapat lain
dari siswa, tidak membatasi siswa dalam mengeluarkan gagasannya.

Bagi peneliti, perlunya penelitian lanjutan mengenai pembelajaran aktif tipe
Collaborative Learning Groups ini dengan meneliti kemampuan matematik yang

lain, selain pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis.
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